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Perbandingan Pengaruh Pendedahan Pengharum  Ruangan yang Berbentuk 
Cair dan Gel Terhadap Gambaran Histologi Kornea Mata pada Tikus Putih 

(Rattus norvegicus) 
 

Pajar Sigit Nugroho1, Yuningtyaswari² 
1Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
UMY, ²Departemen Histologi dan Biologi Sel, Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan UMY 
 

INTISARI 

Pengharum ruangan adalah campuran komplek senyawa organic, kimia 
beraroma, dan komponen fungsional lainnya yang mempunyai tujuan utama untuk 
memberikan aroma menyenangkan. Terdapat berbagai macam zat kimia dalam 
pengharum ruangan yang dapat mengganggu kesehatan seperti rokok . Pengharum 
ruangan dikatakan hampir sama dengan rokok dikarenakan banyaknya zat kimia 
yang hampir sama, dan merupakan pencemar udara. Pengharum ruangan lebih 
menyegarkan dan transparan jika dibandingkan dengan rokok yang berasap dan 
berbau tidak menyenangkan, sehingga mendorong masyarakat untuk 
menggunakan pengharum ruangan.  Pengharum ruangan sangat berbahaya jika 
terdedah ke kornea dalam waktu yang cukup lama, sehingga penelitian tentang hal 
tersebut diperlukan. Desain penelitian ini adalah eksperimental dengan post-test 
only control group design. Penelitian dilakukan pada 18 ekor tikus putih, yang 
terbagi dalam 3 kelompok percobaan, kelompok kontrol negatif (tanpa 
didedahkan pengharum), kelompok perlakuan pengharum ruangan cair, dan 
kelompok perlakuan pengharum ruangan gel. Pada kelompok perlakuan dilakukan 
pendedahan pengharum selama 8 jam/hari selama 15 hari. Data diambil dengan 
mengukur ketebalan kornea di bawah mikroskop. Data dianalisis menggunakan 
uji Kruskal Wallis. Hasil uji post hoc menunjukkan adanya perbedaan ketebalan 
kornea yang signifikan antara kelompok pengharum ruangan gel dengan kontrol 
p=0,037 (p<0,05), dan antara kelompok pengharum ruangan cair dengan kontrol 
p=0,025 (p<0,05). Perbedaan yang tidak signifikan ditunjukkan oleh kelompok 
pengharum ruangan gel dengan cair p=0,631 (p>0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa pendedahan pengharum ruangan berpengaruh terhadap perubahan histologi 
kornea, namun tidak terdapat perbedaan pengaruh antara kedua bentuk pengharum 
ruangan yang digunakan. 

Kata kunci: Histologi, ketebalan, kornea, pengharum rungan cair, pengharum 
ruangan gel, zat kimia. 
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The Comparison Effect of Liquid Air freshener and Gel Air Freshener 
Exposure on Cornea of White Rat (Rattus norvegicus) 

Pajar Sigit Nugroho 1, Yuningtyaswari² 
1Student of Medicine and Health Science MUY , Faculty of Medicine and Health 
Sciences MUY, ² Histology Department, Faculty of Medicine and Health Sciences 

MUY 

ABSTRACT 

Air freshener is a complex mixture of organic compounds, aromatic chemicals, 
and other functional components that have a primary purpose to provide a 
pleasant odor. In air freshener there are various chemicals that can affect the 
health same as cigarettes. Air freshener can said almost same as cigarettes 
because many chemicals are identic, and there are kind of air pollutants. Air 
freshener is more pleasant and transparant when compared with cigarette smoke 
and have an unpleasant smell, that encouraging people to consume air freshener. 
It is dangerous if exposed directly to the cornea of the air freshener in a long 
time, so the research on this problem is needed. The study design is a 
experimental post-test only control group design. The subject of the research were 
18 tails of white rat, divided into three experimental groups, the negative control 
group (without exposed fragrances), liquid air freshener treatment groups, and 
the air freshener gel treatment group. In the treatment group performed 
fragrances exposure for 8 hours / day for 15 days. The result taken by measuring 
the thickness of the corneal under the microscope. The results analyzed by using 
the Kruskal Wallis test followed by post hoc Mann-Whitney. Post hoc test result 
show that there is significantly differences between liquid air freshener group 
with control group p=0.025 (p <0.05), and between group of gel air freshener 
with the control group p=0.037 (p <0.05). No significant difference shown by the 
gel air freshener group with the liquid air freshener group p=0.631 (p> 0.05). 
This suggests that exposure to air freshener to give effect to changes in corneal 
histology, but there is no difference effect exposure between liquid and gel air 
freshener. 
 

Keywords: Histology, thickness, cornea, liquid air freshener, gel air freshener, 
chemical substance.


